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INTISARI

PURWATI, NI, 2019. UJI AKTIVITAS LACTAGOGUM EKSTRAK
ETANOL DAUN DAN BATANG ADAS (Feniculum vulgare Mill) DENGAN
PARAMETER KADAR PROTEIN AIR SUSU TIKUS MENYUSUI,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Lactagogum adalah obat yang digunakan untuk meningkatkan atau
memperlancar produksi air susu. ASI mengandung nutrisi yaitu protein, lemak
dan karbohidrat. Daun dan batang adas (Foeniculum vulgare Mill) merupakan
tanaman yang mengandung protein, dapat digunakan sebagai lactagogum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas lactagogum dan dosis efektif
ekstrak etanol daun dan batang adas terhadap kadar protein air susu tikus
menyusui.

Hewan uji pada penelitian ini dalam keadaaan menyusui, dibagi menjadi 6
kelompok. Kelompok | sebagai kontrol normal; 11 sebagai kontrol negatif (CMC
Na 0,5%); Il sebagai kontrol positif (Asifit dosis 67,86 mg/kg bb); 1V, V dan VI
sebagai kelompok uji ekstrak etanol daun dan batang adas dengan dosis 315
mg/kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb selama 14 hari. Pengukuran kadar protein
air susu tikus menyusui dilakukan pada hari ke 2 dan 14 dengan metode Biuret.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun dan batang adas
dengan variasi dosis 315 mg/kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb dapat
meningkatkan kadar protein air susu tikus menyusui. Dosis 630 mg/ kg bb
merupakan dosis yang paling efektif meningkatkan kadar protein air susu tikus
menyusui dengan nilai kadar pada hari ke 2 sebesar 18,5 pg/mL dan hari ke 14
sebesar 8,97 pg/mL.Kelompok dosis 630 mg/ kg bb memiliki nilai kadar yang
sebanding dengan kelompok kontrol positif (Asifit).

Kata kunci : Adas (Foeniculum vulgare Mill), Tikus menyusui, Lactagogum,
Kadar Protein

XV



ABSTRACT

PURWATI, NI. 2019. LACTAGOGUM ACTIVITY TEST OF ETHANOL
EXTRACT OF FENNEL LEAVES AND STEMS (Feniculum vulgare Mill)
WITH PROTEIN LEVEL PARAMETERS OF BREASTFEEDING MICE
MILK, A THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Lactagogum is a drug that is used to increase or expedite the production of
milk. Breast milk contains nutrients such as protein, fat and carbohydrates. Fennel
(Feniculum vulgare Mill) are plants that contain protein, can be used as
lactagogum. This study aims to determine the lactagogum activity and effective
dose of ethanol extract of fennel leaves dan stems on protein levels of
breastfeeding mice milk.

The test animals in this study were breastfeeding, divided into 6 groups.
Group | as normal control, 11 as a negative control (CMC Naa 0,5%), Il as a
positive control (Asifit 67,86 mg /kg bb), IV, V and VI as a test group of ethanol
extract of leaves and fennel stems at doses 315 mg/kg bb; 630 mg/ kg bb, 945
mg/kg bb for 14 days. Measurements of protein levels of breastfeeding mice milk
were carried out on days 2 dan 14 using the Biuret method.

The results showed that the ethanol extract of fennel leaves and stems with
variations in doses of 315 mg/ kg bb, 630 mg/kg bb, 945 mg/kg bb can increase
protein levels of breastfeeding mice milk. Dose 630 mg/kg bb is the most
effective dose to increase protein levels with the value of the day 2 by 18,5 pg/mL
and day 14 by 8,97 ng/mL. The 630 mg/ kg bb dose group had value aquivalent to
the positive control group (Asifit).

Keyword : Fennel (Foeniculum vulgare Mil), Nursing mice, Lactagogum,
Protein content.
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A. Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) merupakan cairan terbaik yang sangat dibutuhkan oleh
bayi. Pada ibu yang normal ASI yang dihasilkan berkisar antara 550 — 1000 ml.
ASl mengandung zat penting yang berguna untuk pertumbuhan dan
perkembangan bayi dan sesuai dengan kebutuhan bayi. ASI memiliki banyak
kompenen penting yang sangat diperlukan oleh bayi. ASI eksklusif sangat
dianjurkan diberikan pada bayi selama beberapa bulan pertama setelah bayi
dilahirkan sebab ASI tidak terkontaminasi dan mengandung banyak gizi yang
diperlukan oleh bayi (Rahmanisa et al 2016). Penggunaan senyawa yang
berfungsi sebagai lactogogum merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mengatasi permasalah tersebut (lwansyah et al 2017). Status gizi pada saat
konsepsi bersifat kritikal pada awal perkembangan janin. Status gizi ibu menyusui
berpengaruh terhadap kandungan mikronutrien dalam plasma ibu sekaligus
meningkatkan kesehatan ibu (Panjaitan et al 2015).

Berdasarkan World Health Organization (WHO) air susu ibu (ASI) hanya
diberikan selama 6 bulan pertama (ASI eksklusif) yang dilanjutkan hingga anak
umur 2 tahun. Hal ini dikarenakan ASI merupakan makanan alamiah bayi yang
kaya nutrisi, mengandung faktor imunologis, dan memiliki bioavalabilitas yang
lebih tinggi dibandingkan susu formula. Pemberian ASI sangat menguntungkan
ditinjau dari segi kesehatan dan sosial ekonomi, termasuk menurunkan angka
kesakitan dan kematian bayi. Menyusui juga menguntungkan bagi ibu, sebab
membantu involusi uterus dan menjarangkan kehamilan (Kharisma et al2011).

Menurut data yang diperoleh dari United Nation Child’s Fund (UNICEF)
pada tahun 2011 terdapat bahwa bayi yang mendapat ASI eksklusif selama 6
bulan pertama sebanyak 32%. Riskesdas, pola menyususi dikelompokkan menjadi
tiga kategori yaitu menyusui eksklusif, menyusui predominan dan menyusui
sesuai definisi dari World Health Organization (WHO). Faktor — faktor yang

mempengaruhi peningkatan produksi ASI yaitu faktor anatomis dan fisiologis,



faktor psikologis, faktor hisapan bayi, faktor istirahat, faktor nutrisi, faktor obat —
obatan atau senyawa dari tumbuh — tumbuhan (Rahmanisa et al2016).

Protein merupakan sumber asam amino yang mengandung unsur — unsur C,
H, O dan N yang tidak dimiliki oleh lemak dan karbohidrat (Putri 2016). ASI
memiliki perbandingan Whey (protein utama dari susu yang berbentuk cair) lebih
banyak dari pada casein (protein utama dari susu yang berbentuk gumpalan)
dengan perbandingan whey casein 65 : 35, komposisi ini menyebabkan protein
ASI lebih mudah diserap oleh bayi (Hanafi 2012).

Lactogogum merupakan obat yang digunakan untuk meningkatkan atau
memperlancar pengeluaran atau produksi air susu. Lactagogum sintetis tidak
banyak dikenal oleh masyarakat dan harganya relatif mahal. Hal ini menyebabkan
perlu dicarinya penggunaan alternatif dari lactagogum (Kharisma et al2011).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman yang
berkhasiat sebagai tanaman obat. Masyarakat Indonesia memiliki tradisi atau
kebiasaan memanfaatkan potensi alam tersebut. Sebagian besar tanaman tersebut
diambil langsung dari alam dan hanya sedikit yang telah dibudidayakan.
Diantaranya berkhasiat sebagai lactagogum yaitu tanaman adas, katuk, lampes,
bayam duri, bidara upas, dadap ayam, jinten hitam pahit, kelor, nangka, patikan
kebo, pulai, temulawak, turi, dan buah pepaya muda (Kharismaet al2011).

Tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill) merupakan satu dari tanaman
yang berkhasiat sebagai obat. Tanaman adas secara empiris dapat digunakan
untuk memperlancar pengeluaran atau produksi air susu ibu ( ASI ), sakit perut
(mulas), perut kembung, mual muntah, diare, sakit kuning, kurang nafsu makan,
batuk, sesak nafas, nyeri haid, rheumatik, susah tidur, kolik, batu empedu
(Haryanto 2012).

Tanaman adas mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
triterpenoid(Akbar 2010). Tanaman adas memiliki kandungan nutrisi yaitu protein
9,5 %, lemak 10 %, mineral 13,4 %, serat 18,5 % dan karbohidrat 42,3 %. Mineral
dan vitamin yang terkandung dalam adas terdiri dari kalsium, fosfor, besi, sodium,
potasium, tiamin, riboflavin, niasin dan vitamin C (Puspitawati 2015). Sedangkan

kandungan protein yang terdapat dalam daun adas yaitu 22,6% (Yana, 2017).



Penelitian oleh Kharisma (2011) senyawa alkaloid dan saponin yang
terdapat dalam buah pepaya dapat meningatkan produksi sekresi air susu pada
induk mencit yang sedang menyusui. Saponin dapat meningkatkan aktivitas
hormon oksitosin pada sel mioepitel yang terdapat disekeliling alveoli dan duktus.
Alkaloid berperan sebagai agonis reseptor a — adrenergik yang terdapat dalam
duktus kelenjar mammae yang kerjanya sinergis dengan hormon oksitosin dalam
ejeksi air susu (Kharisma et al2011).

Penelitian oleh Yana (2017) menyebutkan bahwa daun adas mengandung
senyawa flavonoid yang dapat meningkatkan air susu tikus menyusui dengan
morfologi peningkatan berat badan anakan tikus. Serta kandungan protein, fosfat,
kalsium, lemak, vitamin, zat besi dan polifenol dapat meningkatkan produksi air
susu tikus menyusui dan berat badan anakan tikus.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dilakukan
penelitian yaitu pengaruh pemberian ekstrak daun dan batang adas sebagai

lactagogum dalam meningkatkan kadar protein air susu.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :
Pertama, apakah ekstrak etanol daun dan batang adas dapat meningkatkan
kadar protein air susu tikus menyusui ?
Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun dan batang adas yang

dapat meningkatkan kadar protein air susu tikus menyusui?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun dan batang adas dapat
meningkatkan kadar protein air susu tikus menyusui.
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun dan batang

adas yang dapat meningkatkan kadar protein air susu tikus menyusui.



D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman, dan
keterampilan sesuai bidang ilmu yang ditekuni.
2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa daun
dan batang adas dapat dijadikan sebagai pilihan alternatif untuk menaikkan

kualitas air susu ibu.



